Lampiran 1 : Jadwal Penelitian

Kegiatan penelitian ini direncanakan berlangsung selama enam bulan dengan

JADWAL PENELITIAN

alokasi waktu seperti tercantum dalam tabel dibawah ini :

Waktu (bulan)

Ujian skripsi

No. Tahap dan Kegiatan Penelitian
7 (8| 9110|1112

¥ Persiapan  penyusunan  proposal | XX | XX

penelitian
2. Bimbingan penyusunan proposal XX | XX

penelitian
3. Seminar proposal penelitian Y
4. Pengumpulan data &
% Pengolahan dan analisis data g
61 Penyusunan laporan hasil penelitian XX
7. XX




Lampiran 2 : Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR DAN OBSERVASI
ANALISIS KINERJA BERTH TIME PELAYANAN KAPAL DENGAN
METODE CAUSE AND EFFECT DIAGRAM PADA PT. PELINDO Il

CABANG GRESIK TAHUN 2018

1) Identitas Informan 1
Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir
Tanggal Wawancara

Daftar Dasar Pertanyaan :

1. Menurut bapak, berdasarkan keadaan saat ini, bagaimana pengendalian
kinerja operasional untuk tiap — tiap jenis bongkar muat?

2. Menurut bapak, berdasarkan keadaan saat ini, apa yang menjadi kendala
pengguna jasa pada saat melakukan kegiatan bongkar muat?

3. Menurut bapak, berdasarkan keadaan saat ini, apakah alur administrasi yang
terlalu panjang dapat berpengaruh terhadap minat pengguna jasa untuk
sandar atau tambat?

4. Menurut bapak, berdasarkan kondisi saat ini, apakah yang menjadi
penyebab kinerja berth time kapal yang mengalami ketidakefisienan waktu?

5. Menurut bapak, apakah risiko yang kemungkinan terjadi ketika tidak
tercapainya standar ET : BT Berthing Time ?

2) ldentitas Informan 2
Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir
Tanggal Wawancara
Daftar Dasar Pertanyaan :
1. Menurut bapak/ibu, bagaimana alur penjadwalan perencanan pelayanan
ketika kapal datang atau tambat ?
2. Menurut bapak/ibu, berapa lama waktu yang diperlukan penjadwalan
tersebut?
3. Menurut bapak/ibu, apa yang sering menjadi kendala dalam perencanaan
atau penjadwalan kapal ?
4. Menurut bapak/ibu, apakah kinerja berth time kapal cukup berpengaruh
terhadap penjadwalan kapal yang telah ditentukan?
5. Menurut bapak, apakah risiko yang kemungkinan terjadi ketika tidak
tercapainya standar ET : BT Berthing Time



Lampiran 3 : Surat Persetujuan Penelitian

“@ pELINDO 11

Gresik, 09 Mei 2018

Nomor +HM.04/8/GRSK-2018
Klasifikasi : Biasa

Lampiran -

Perihal : Persetujuan Penelitian Skripsi
Kepada

Yth. Ketua Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhamadiyah Gresik

Di

Tempat

Menunjuk Surat Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah Gresik
Nomor: 554/11.3.UMG/Man/F/2018 tanggal 27 April 2018 perihal ljin Penelitian Skripsi/Permohonan Data

Sehubungan butir 1 (satu) di atas, disampaikan bahwa nama dibawah ini:

NO NAMA No. Registrasi
1l Diah Fitri Rahmatianti 14311086

dapat melaksanakan penelitian tugas akhir di PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero) Cabang Gresik. Untuk
selanjutnya di mohon kepada saudara untuk melakukan konfirmasi pelaksanaan dari kegiatan dimaksud
dengan menghubungi contact person Saudari GITA AYU M, staf Humas Divisi SDM, Umum & Kesisteman
PT Pelindo Il (Persero) Cabang Gresik (Telp. 031- 3981941 Ext. 115)

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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Lampiran 4 : Tabel Perhitungan

Estimated Fuzzy Probability of Risk Factors

Risk Factors Respondent
R1 I PAK HONY R2 | PAK IMAM
R1 F11 Possible Expected
F12 Possible Expected
R2 F21 Very Unlikely Possible
F22 Possible Possible
F23 Expected Expected
R3 F31 Expected Possible
F32 Unlikely Unlikely
F33 Possible Expected
R4 F41 Expected Possible
F42 Possible Possible
F43 Very Unlikely Very Unlikely
Estimated Fuzzy Probability of Risk Factors Corresponding Number
Risk Factors Respondent
R1 R2
R1 F11 0.7 0.9
F12 0.7 0.9
R2 F21 0.3 0.7
F22 0.7 0.7
F23 0.9 0.9
R3 F31 0.9 0.7
F32 0.5 0.5
F33 0.7 0.9
R4 FA41 0.9 0.7
F42 0.7 0.7
F43 0.3 0.3




Estimate Fuzzy Probability of Risk Factors Fuzzy Numbered

Respondent
Risk Factors R1 R2 D1 D2 B
R1 R2

R1 F11 0.5,0.7,0.9 0.7,0.9,1.0 0.5 0.7 0.9 0.7 0.9 1.0 [ 0.20 | 0.15 | 0.80
F12 0.5,0.7,0.9 0.7,0.9,1.0 0.5 | 0.7 0.9 0.7 0.9 1.0 | 0.20 | 0.15 | 0.80

R2 F21 0.1,0.3,0.5 0.5,0.7,0.9 05 |07 |09 (03 |05 |0.7 |0.20 |0.20 |0.60
£22 0.5,0.7,0.9 0.5,0.7,0.9 05 |07 |09 (05 |07 |09 |0.20 |0.20 |0.70
F23 0.7,0.9,1.0 0.7,0.9,1.0 07 |09 |10 |07 |09 |1.0 |0.20 |0.15 |0.70

R3 F31 0.7,0.9,1.0 0.5,0.7,0.9 0.7 | 0.9 1.0 |05 0.7 |09 |0.20 |[0.15 |0.70
F32 0.3,0.5,0.7 0.3,0.5,0.7 0.3 |05 0.7 0.3 0.5 0.7 | 0.20 | 0.15 | 0.50
F33 0.7,0.9,1.0 0.7,0.9,1.0 05 (07 |09 (07 |09 |1.0 |0.20 |0.15 |0.70

R4 F41 0.7,0.9,1.0 0.7,0.9,1.0 0.7 0.9 1.0 0.5 0.7 09 | 0.20 | 0.15 |0.70
F42 0.5,0.7,0.9 0.5,0.7,0.9 05 |0.7 |09 05 |07 |09 |0.20 |0.20 |0.70
F43 0.1,0.3,0.5 0.1,0.3,0.5 0.1 |03 0.5 0.1 0.3 0.5 | 0.20 | 0.20 | 0.30
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Estimated Fuzzy Probability of Risk Factors

Risk Factors Respondent
R1 1 PAK HONY R2 | PAK IMAM Agregat
R1 F11 Possible Expected 0.60 0.80 | 0.95
F12 Possible Expected 0.60 0.80 | 0.95
R2 F21 Very Unlikely Possible 0.20 0.20 | 0.60
F22 Possible Possible 0.20 0.20 | 0.70
F23 Expected Expected 0.20 0.15 | 0.70
R3 F31 Expected Possible 0.50 0.70 | 0.85
F32 Unlikely Unlikely 0.30 | 0.50 | 0.65
F33 Possible Expected 0.50 0.70 | 0.85
R4 F41 Expected Possible 0.50 0.70 | 0.85
F42 Possible Possible 0.50 0.70 | 0.90
F43 Very Unlikely Very Unlikely 0.10 0.30 | 0.50
RISK A B o RISK AGGREGATE
R1 0.60 0.80 0.95 - 0.84 0.96 0.99
0.60 0.80 0.95
R2 0.20 0.20 0.60
0.20 0.20 0.70 R2 0.85 0.94 1.0
0.20 0.15 0.70
R3 0.50 0.70 0.85
0.30 0.50 0.65 R3 0.83 0.96 1.0
0.50 0.70 0.85
R4 0.50 0.70 0.85
0.50 0.70 0.90 R4 0.87 0.94 0.99
0.10 0.30 0.50
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Estimated Fuzzy Probability of Risk Factors

Risk Factors Respondent
R1 I PAK HONY R2 | PAK IMAM
R1 L11 Possible Possible
L12 Possible Possible
R2 L21 Possible Unlikely
R3 L31 Possible Expected
L32 Expected Possible
L33 unlikekly Possible
R4 L41 Very Unlikely Very Unlikely

Estimated Fuzzy Probability of Risk Factors Corresponding Number

Risk Factors Respondent
R1 R2
R1 L11 0.7 0.7
L12 0.7 0.7
R2 L21 0.7 0.5
L22 0.7 0.7
L23 0.5 0.5
R3 L31 0.7 0.9
L32 0.9 0.7
L33 0.5 0.7
R4 L41 0.3 0.3
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Estimate Fuzzy Probability of Risk Factors Fuzzy Numbered

Respondent
Risk Factors R1 R2 D1 D2 B
R1 R2
R1 L11 0.5,0.7,0.9 0.5,0.7,0.9 0.5 |07 |09 0.5 0.7 0.9 | 020 |0.20 |0.70
L12 0.5,0.7,0.9 0.5,0.7,0.9 05 |07 |09 0.5 0.7 0.9 | 020 |0.20 |0.70
R2 L21 0.5,0.7,0.9 0.3,0.5,0.7 05 |07 |09 0.3 0.5 0.7 (020 | 0.20 | 0.50
R3 L31 0.5,0.7,0.9 0.7,0.9,1.0 05 |07 |09 0.7 |0.9 1.0 | 0.20 | 0.15 | 0.70
L32 0.7,0.9,1.0 0.5,0.7,09 0.7 |0.9 1.0 0.5 0.7 09 |020 |0.15 |O0.70
L33 0.3,0.5,0.7 0.5,0.7,0.9 0.3 |05 0.9 0.5 0.7 0.9 | 020 |0.20 | 0.60
R4 L41 0.1,0.3,0.5 0.1,0.3,0.5 0.1 |03 0.5 0.1 0.3 0.5 [ 0.20 | 0.20 | 0.30




Estimated Fuzzy Probability of Risk Factors

Risk Factors Respondent
R1 1 PAK HONY R2 | PAK IMAM Agregat
R1 L11 Possible Possible 0.50 | 0.70 | 0.90
L12 Possible Possible 0.50 | 0.70 | 0.90
R2 L21 Possible Unlikely 0.30 | 0.50 | 0.70
L22 Possible Possible 0.50 | 0.70 | 0.90
L23 Unlikely Unlikely 0.30 | 0.50 | 0.70
R3 L31 Possible Expected 0.50 | 0.70 | 0.85
L32 Expected Possible 0.50 | 0.70 | 0.85
L33 Unlikekly Possible 0.40 | 0.60 | 0.80
R4 L41 Very Unlikely Very Unlikely 0.10 | 0.30 | 0.50
R5 L51 Possible Possible 0.50 | 0.70 | 0.90
R6 L61 Very Unlikely Possible 0.40 | 0.60 | 0.80
L62 Possible Possible 0.50 | 0.70 | 0.90
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Lampiran 5 : hasil wawancara dengan key informant 1

Peneliti

Bapak Hony Fatkhur Rahman

bagaimana  pengendalian  Kinerja
operasional untuk tiap — tiap jenis
bongkar muat?

Wah bongkar muat disini ada banyak
mbak, kebanyakan rata — rata bongkar
muat kayu log sama cargo.
Pengendaliannya kinerja
operasionalnya ya sesuai dengan
prosedur yang ada. Kegiatan bongkar
muat disini sendiri — sendiri mbak,
kapal sendiri gang sendiri. TKBM nya
juga beda — beda

TKBM disini ada berapa pak ?

TKBM apanya ini? TKBM tiap kapal
apa TKBM tiap gang, apa TKBM tiap
harinya? Karena kamu kalau tanya
TKBM itu banyak. Apa sekali kapal
kerja atau gimana ?

Kalau sekali kapal kerja itu gimana
pak?

Tergantung komoditi, tapi biasanya
kalau TKBM disini per gang, satu
gangnya ada 12 orang yang kerja. 1
mandor, 1 KRK, sisanya TKBM nya

Kalau di Pelindo sini ada berapa kira —
kira pak TKBM nya?

Ada berapa ya, ya kira — kira dua
ratusan

Bagaimana dengan fasilitas yang
mendukung kegiatan bongkar muat ini
pak ?

Sebenarnya disini itu kapabiliti alat itu
sudah 90%, kita ada alat itu ada
fishcrane sama forclip

apakah yang menjadi penyebab kinerja
berthing time kapal yang mengalami
ketidakefisienan waktu?

Sebenarnya itu kan rasio antara efektif
time dan berth time mba. Jam kerja
mereka berapa jam istirahat mereka
berapa. Kalau disini kita jam kerja
untuk TKBM 24 jam, karena
borongan.

Untuk masalah ketidakefisienan
waktu, tergantung mba, faktornya
banyak. Karena proses yang dilalui
kapal itu panjang. Bisa jadi dari pihak
pemilik kapal, kelengkapan dokumen
misalnya, kapal yang akan datang
untuk sandar sebelumnya juga harus
lapor untuk dibuatkan surat
administrasinya. Jadi biasanya
dokumen — dokumen kurang lengkap.
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Kinerja berth time kapal yang
mengalami ketidak efisienan waktu
ya, hmm, berth time itu jam istirahat.
Disini jam istirahat sudah ditetapkan
berapa jam. Tapi kadang karena ada
banyak faktor muncul tuh jam istirahat
— istirahat lain. Misal persiapan
gudang belum siap, TKBM ya nggak
melakukan bongkar muat muat mbak.
Ditengah — tengah pengerjaan, truk
belum datang karena masalah jarak
tempuh, ya otomatis nganggur
sebentar mbak. Ya jam itunganya itu
jadi jam istirahat. Banyaklah mbak.

Apa shiftnnya terlalu panjang itu pak ?

Saya rasa enggak mbak, shift disini
Cuma ada 2. Shift 2 sama shift 3.
Lagian kit sistemnya borongan. Jadi
kapal butuhnya berapa kita, kita kasih
berapa. Kalau gak ada kapal yang mau
bongkar muat, ya kita gak panggil
pemborong. Pengeluaran untuk upah
TKBM vya jadinya ter

apakah risiko yang kemungkinan
terjadi ketika tidak tercapainya standar
ET : BT Berthing Time ?

Hmm risiko ya, risiko disini banyak
mbak, yang jelas antrian kapal jadi
panjang. Dwelling Time yang
meyebabkan pengguna jasa jadi radak
sebel. 1tu si, trucking. Kalau Trucking
itu masalah jarak gudangnya mbak.
Pengguna jasa kan rata — rata sudah
punya gudang atau langsung ke
pabriknya. Misal PT. Wilmar sama
PT. Petrokimia Gresik, itu biasanya
bongkar muat langsung dibawa
kesana. Nah biasanya kalau pas hari
libur ya tutup itu gudang. Ya nggak
ada bongkar muat mbak. Beda lagi
kalau masalah TKBM nya yang molor.
Karena kebiasaan bongkar muat terus
ada sesuatu kayak masalah gudang
tadi. Mereka istirahat. Ya jadinya suka
nggak disiplin. Tapi kalau masalah
cidera pada TKBM Kkita nggak pernah
mbak.
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Peneliti

Bapak Imam Suhadi

Bagaimana alur penjadwalan
perencanan pelayanan ketika kapal
datang atau tambat pak?

Alur ya, alur penjadwalan perencanaan
pelayanan ketika kapal datang atau
tambat, jadi pada saat kapal datang itu,
agen menghubungi Kita untuk
dibuatkan persyaratan — persyaratan
administrasi, biasanya H-3 mereka
telpon, atau sekarang mereka bisa
menggunakan internet dari rumah, kan
Kita sekarang juga pake aplikasi.
Cuma kita juga menerima pengguna
jasa baru yang mau kegiatan disini.
Kita arahkan atau kita bantu di kantor.
Setelah itu proses kelengkapan
dokumen kapal. Biasanya pas kapal
datang kita suruh menyerahkan
dokumen — dokumen yang harus
dilengkapi seperti surat keterangan
muat barang apa, surat jalanya, dll.
Setelah semua selesai dari pihak sini
ngeluarin estimasi biaya yang akan
dibayar terlebih dahulu. Nanti kalau
biaya tambah ya tinggal kita beritahu
untuk tambah berapa dan dibuatin
surat yang baru. Setelah semua beres,
dari pihak sini kita netapin
penjadwalannya ini biar nggak terjadi
tabrakan jadwal dengan kapal lain.
Setelah semua beres kita beritahu
kapal ini bisa melakukan tambat.

berapa lama waktu yang diperlukan
penjadwalan tersebut?

Biasanya ya 3 hari setelah si agen
menelepon untuk melakukan tambat.
Pokok selagi itu proses kelengkapan
dokumen dan pembayaran selesai, ya
kita langsung carikan tempat
istilahnya begitu

apa yang sering menjadi kendala
dalam perencanaan atau penjadwalan
kapal ?

Ya itu tadi, kelengkapan dokumen
biasanya, lumayan makan waktu.
Kadang dari pihak kapal yang belum
selesai melakukan bongkar muat.
jadinya kapal yang baru datang harus
antri. Yang resek itu kapal — kapal
yang suka molor melakukan bongkar
muatnya. Perjanjian 3 har selesali, ini
bisa jadi hari baru selesai. Kasian
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yang lain juga. Jadi ya mau nggak mau
Kita harus kasih dia closing date untuk
peringatan kapal kalau nggak ya
denda.

apakah kinerja berth time kapal cukup
berpengaruh terhadap penjadwalan
kapal yang telah ditentukan?

Sangat berpengaruh, berth time itu kan
jam istirahat ya, disini sering terjadi
tuh, gara — gara gudangnya nggak siap
barang yang dibongkar muat berhenti
mau gak mau ya kapalnya harus
nambah hari. Atau karena cuaca buruk
dari kapal baik yang sudah bongkar
muat atau yang mau kesini jadi
terhenti. Atau nggak ya masalah
pasang surut air laut. itu sangat sering
itu. Kalau pas surut kan terjadi
pengendapan tanah pada kedalaman,
wah itu jadi masalah juga. Akhirnya
cara ngatasinya ya dengan
pengerukan.

apakah risiko yang kemungkinan
terjadi ketika tidak tercapainya standar
ET : BT Berthing Time

Risiko ya, disini risikonya apa ya,
berthing Time terkait dengan Idle Time
ya, ya gitu akhrinya idle Timenya jadi
tinggi Not juga. La yang nyebabin
mereka tinggi ya banyak mbak.
trucking kalau menurut saya.
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Lampiran 6 : Dokumentasi

Rapat PPSA Penjadwalan Port of Loading

Wawancara dengan key Informan 2 Penjadwalan penetapan kapal
(bapak Imam Suhadi, staff lapangan)
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Rapat P2T

Daftar Antrian Kapal




Plot Kapal




Aplikasi Gen - C
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Dermaga 78




Dermaga 70

Dermaga Bangun Artha
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Gudang Batu Bara
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